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Nurul Hazimah, C9414040. 2017. Peran Balai Konservasi Borobudur dalam 
Konsep dan Aplikasi Ekowisata di Candi Borobudur. Program Studi Diploma 
III Usaha Perjalanan Wisata. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Balai Konservasi Borobudur merupakan Unit Pelaksana Teknik (UPT) 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang bertempat di 
Magelang. Tugas utama Balai Konservasi Borobudur adalah sebagai pengelola 
zona I Candi Borobudur yang meliputi bangunan candi. Dalam pengelolaannya, 
Balai Konservasi Borobudur memperhatikan kelestarian Candi Borobudur dengan 
mulai menerapkan konsep ekowisata. Pembagian zonasi yang ditetapkan di 
kawasan Borobudur menjadikan Balai Konservasi harus mampu menjadi instansi 
yang menjalankan tugasnya dengan baik dan bersama dengan instansi lain 
mengupayakan pelestarian Candi Borobudur. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
menjelaskan data yang diperoleh dari observasi dengan praktek kerja (magang) 
yang dilakukan di Balai Konservasi Borobudur pada 3 Januari – 7 April 2017, 
dengan teknik pengumpulan data dengan melakukan metode observasi, 
wawancara, dan studi dokumen dengan pihak Balai Konservasi Borobudur dan 
studi pustaka untuk mendapatkan data dari koleksi perpustakaan, brosur, dan 
dokumen instansi. 
Penelitian ini menjelaskan tentang pengelolaan ekowisata di Candi 
Borobudur, menjelaskan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan ekowisata di 
Candi Borobudur, dan upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan 
Candi Borobudur yang dilakukan oleh Balai Konservasi Borobudur dalam konsep 
dan aplikasi ekowisata di Candi Borobudur. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Candi Borobudur dikelola oleh dua 
instansi yaitu Balai Konservasi Borobudur dan PT. Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko sesuai dengan zonasi yang diterapkan. 
Kendala dalam pengelolaan ekowisata dibedakan menjadi kendala internal 
mengenai kinerja instansi pengelola, dan kendala eksternal yaitu diluar kinerja 
pengelola. Peran Balai Konservasi Borobudur diketahui dari upaya yang 
dilakukan melalui upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan Candi 
Borobudur.  
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BKB   : Balai Konservasi Borobudur 
BP3   : Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala 
BKPB   : Balai Konservasi Peninggalan Borobudur 
BTS   : Based Tranceiver Station 
BUMN  : Badan Usaha Milik Negara 
DDF   : Daya Dukung Fisik 
IUCN   : International Union for Conservation Nation 
JICA   : Japan International Corporation Agency 
Keppres  : Keputusan Presiden 
KSN   : Kawasan Strategis Nasional 
Perpres  : Peraturan Presiden 
PNS   : Pegawai Negeri Sipil 
Pokja   : Kelompok Kerja 
SDM   : Sumber Daya Manusia 
SOP   : Standar Operasional Prosedur 
SP   : Sub-Kawasan Pelestarian 
UNESCO  : United Nation Education, Science, and Cultural Organization 
UPT   : Unit Pelaksana Teknis 








Abiotik    : benda tidak hidup 
Adaptasi    : penyesuaian 
Animo    : hasrat dan keinginan yang kuat untuk melakukan 
     atau mengikuti sesuatu 
Antropogenik    : merusak 
Arupadhatu    : bagian kepala Candi Borobudur 
Biotik     : makhluk hidup 
Culture    : budaya 
Destinasi    : tempat 
Eskavasi    : penggalian 
Gimah Ripah Loh Jinawi  : kekayaan alam yang berlimpah 
Inovasi    : pembaharuan 
Interpretasi    : pemberian kesan, pendapat, atau pandangan 
       teoretis terhadap sesuatu 
Kajian     : penyelidikan (tentang sesuatu) 
Kamadhatu    : bagian kaki Candi Borobudur 
Konsolidasi    : penguatan 
Kontribusi    : sumbangan 
Lanskap    : bentang, penafsiran visual 
Mahakarya    : karya besar, karya gemilang 
Monitoring    : pengawasan 
Non-profit    : yang bukan untuk memperoleh keuntungan 
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Peak Season    : puncak musim liburan 
Performa    : penampilan 
Polemik    : perdebatan mengenai suatu masalah yang 
      dikemukakan secara terbuka 
Protected Area   : kawasan yang terlindungi 
Regulasi    : pengaturan 
Rehabilitasi    : perbaikan 
Rekonstruksi    : pengembalian seperti semula 
Restorasi    : pengembalian atau pemulihan kepada keadaan 
       semula 
Revitalisasi    : proses, cara, perbuatan menghidupkan atau 
       menggiatkan kembali 
Rotasi     : perputaran 
Sampel    : bagian kecil yang mewakili kelompok atau 
       keseluruhan yang lebih besar 
Sosialisasi    : upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga men 
       jadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat 
Tren     : gaya mutakhir 
Zonasi     : pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi 
       beberapa bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan 
        pengelolaan 
 
 
